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PERAN GOAL ORIENTATION TERHADAP ACADEMIC HELP SEEKING
PADA PELAJAR SEKOLAH MENENGAH ATAS YANG MENGIKUTI
MERDEKA BELAJAR

Esa Arsyiatul Alfath’, Indra Prapto Nugroho?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran goal orientation terhadap
academic help seeking pada pelajar sekolah menengah atas yang mengikuti
merdeka belajar. Hipotesis penelitian ini yaitu adanya peran goal orientation
terhadap academic help seeking pada pelajar sekolah menengah atas.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 250 orang pelajar sekolah menengah
atas di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yaitu skala
goal orientation yang mengacu pada dimensi-dimensi dari Vandewalle (1997) dan
skala academic help seeking yang mengacu pada aspek-aspek dari Cheng & Tsai
(2011).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi
sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara goal
orientation dan academic help seeking sebesar 0,030, nilai F sebesar 7,757, dan
nilai signifikansi sebesar 0,006 (P<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa goal
orientation memiliki peran terhadap academic help seeking secara signifikan
sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF GOAL ORIENTATION TOWARDS ACADEMIC HELP-
SEEKING IN HIGH SCHOOL STUDENTS WHO FOLLOW
INDEPENDENT LEARNING

Esa Arsyiatul Alfath!, Indra Prapto Nugroho?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of goal orientation towards academic
help-seeking in high school students who participate in independent learning. The
hypothesis of this research is that there is a role for goal orientation toward
academic help-seeking for high school students.

Participants in this study were 250 high school students in Indonesia. The
sampling technique used is the purposive sampling technique. This study uses two
scales as measuring tools, namely the goal orientation scale which refers to the
dimensions of Vandewalle (1997), and the academic help-seeking scale which
refers to aspects of Cheng & Tsai (2011).

Data analysis in this study was carried out using a simple regression analysis
technique. The results of the regression analysis showed that the data value of R
square between goal orientation and academic help-seeking was 0.030, the F-value
was 7.757, and the significance value was 0.006 (P<0.05). This shows that goal
orientation has a significant role in academic help-seeking so that the hypothesis
proposed in this study can be accepted.

Keyword: Goal Orientation, Academic Help Seeking
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan langkah awal untuk mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia seperti yang tertuang dalam pembukaan undang-undang dasar 1945
alinea keempat yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam mewujudkan visi pendidikan di Indonesia, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dengan merancang kurikulum merdeka belajar.
Program merdeka belajar menurut Mendikbudristek adalah kemandirian pelajar
dalam proses belajar dan merdeka dalam lingkungan belajar untuk menentukan
sendiri cara terbaik dalam proses pembelajaran (Budiono, 2021).

Pada masa sebelumnya, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi mengeluarkan kebijakan penggunaan Kurikulum 2013 kemudian
dilanjutkan dengan penggunaan Kurikulum 2013 disederhanakan, yang kemudian
menjadi kurikulum darurat yang memberikan kemudahan bagi satuan pendidikan

dalam mengelola pembelajaran jadi lebih mudah dengan substansi materi yang



esensial pada saat pandemi covid-19 mewabah Indonesia. Kurikulum Merdeka di
Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (PK)
menjadi angin segar dalam upaya perbaikan dan pemulihan pembelajaran.

Pada awal tahun 2022, Kemendikburistek melakukan pendataan yang
nantinya akan menjadi dasar pada penerapan kurikulum merdeka pada setiap
sekolah yang dimulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
Sekolah Menengah Atas (SMA). Hasil pendataan yang dilakukan oleh
Kemendikburistek memperoleh data kesiapan satuan pendidikan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Kemendikburistek juga mengeluarkan
kebijakan bagi sekolah yang belum siap untuk menggunakan kurikulum merdeka
masih dapat menggunakan kurikulum 2013 sebagai dasar pengelolaan
pembelajaran, begitu juga kurikulum darurat yang merupakan modifikasi dari
kurikulum 2013 masih dapat digunakan oleh satuan pendidikan tersebut.

Pada saat ini, sudah 34 Provinsi dan 514 Kabupaten/Kota yang menerapkan
kurikulum merdeka dengan total 143.265 sekolah yang terdiri dari 24.159
Pendidikan Anak Usia Dini, 84.034 Sekolah Dasar, 18.938 Sekolah Menengah
Pertama, 6.448 Sekolah Menengah Atas, 709 Sekolah Luar Biasa, 6.863 Sekolah
Menengah Kejuruan, 62 Raudhatul Athfal, 215 Madrasah Ibtidaiyah, 108 Madrasah
Tsanawiyah, 64 Madrasah Aliyah, dan 1.665 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).

Menurut Sutanto, Nurbani, Ardijansah, Akbar, Prasetya, dan Heriyanto
(2020) menerangkan bahwa kebijakan merdeka belajar yang tidak bersifat kaku dan

mengikat, sehingga diharapkan dapat mengatasi keragaman kondisi, tantangan dan



permasalahan pendidikan yang berbeda antar sekolah, dengan strategi penyelesaian
yang berbeda. Dikutip dari kemdikbud.go.id menerangkan bahwa program
merdeka belajar diluncurkan untuk mengatasi krisis pembelajaran di Indonesia
telah berlangsung lama dan belum membaik dari tahun ke tahun. Namun, dengan
adanya penyederhanaan dalam bentuk kurikulum dalam kondisi khusus diharapkan
dapat efektif memitigasi ketertinggalan pembelajaran.

Berdasarkan paparan Mendikbudristek (2021) menerangkan keunggulan
merdeka bagi peserta didik adalah dapat memilih mata pelajaran sesuai minat,
bakat, dan aspirasinya. Bagi guru, dengan adanya merdeka belajar dapat mengajar
sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta didik, sedangkan bagi sekolah
merdeka belajar dapat memberikan wewenang kepada sekolah untuk
mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik.

Sekolah diharapkan mempunyai pendidik yang mampu memberikan metode
belajar yang menyenangkan dan memacu siswa untuk berpikir kritis, kolaboratif
dan kreatif (Sutanto, dkk, 2020). Menurut Daga (2021) program merdeka belajar
mempunyai esensi yang memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam kompasiana.com menyebutkan bahwa program
merdeka belajar sangat dibutuhkan oleh siswa dan siswi terutama yang sedang
berada dalam jenjang sekolah menengah atas karena dalam jenjang inilah individu
dituntut untuk menjadi mandiri dalam mengatur proses pembelajarannya (Budiono,

2021). Mandiri dalam menggali potensi siswa untuk berinovasi dan meningkatkan



kualitas pembelajaran merupakan esensi dari program merdeka belajar (Prayogo,
2020).

Dalam penerapan kurikulum merdeka pada sekolah menengah atas sudah
tidak ada lagi pemilihan program peminatan MIPA, IPS, dan Bahasa seperti pada
kurikulum sebelumnya. Menurut Nadiem Makarim (2022) menyatakan bahwa
peserta didik bisa bebas memilih mata pelajaran yang diminati pada dua tahun
terakhir saat SMA, karena Kurikulum Merdeka dirancang lebih sederhana dan
fleksibel akan membuat siswa menjadi lebih aktif.

Sependapat dengan hal tersebut, Ina Liem (2022) mengatakan bahwa
kebijakan penghapusan peminatan merupakan langkah yang tepat karena sering
menimbulkan permasalahan pada peserta didik, salah satunya dalam pemilihan
jurusan pada tingkat universitas. Namun, perubahan kurikulum ini juga
memberikan tantangan kepada guru dan peserta didik, baik dalam proses
pembelajaran dan kompetensi yang harus dimiliki. Tantangan tersebut juga dapat
memberikan dampak negatif karena dapat menyebabkan kurangnya efektifitas
dalam belajar membuat kesulitan untuk menyelesaikan tugas dan mengurangi minat
dalam mencari informasi dan bertanya kepada guru (Baskoro, 2021).

Tentu dalam setiap proses pembelajaran tentunya tidak selalu sesuai dengan
perencanaan, menurut Fibra dan Indrawadi (2021) mengungkapkan bahwa terdapat
dua kendala dalam pelaksanaan program merdeka belajar yaitu: pertama, kurang
jelas dan minim informasi yang didapatkan sehingga membuat pendidik
kebingungan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kedua, pendidik kesulitan dalam

menentukan tujuan dan kegiatan pembelajaran karena terkesan sederhana.



Selain itu, menurut Putri (2020) mengatakan bahwa siswa kesulitan
memahami pelajaran, siswa kurang berkonsentrasi, dan siswa juga tidak bisa
bertanya secara langsung ke gurunya, padahal kondisi yang ideal dalam proses
pembelajaran di kelas adalah keterlibatan siswa secara interaktif. Sejalan dengan
hal tersebut, Fadilla, Relawati, dan Ratnaningsih (2021) peserta didik juga dapat
terhambat untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dikarenakan tidak merasa termotivasi untuk belajar dan tidak menguasai proses
pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan survei Kemendikbud (2020) tentang proses pembelajaran
didapat bahwa 59.9% siswa kesulitan memahami pelajaran, 52% siswa kurang
konsentrasi, 51,7% siswa tidak bisa bertanya langsung kepada guru, 24% siswa
tidak bisa bertanya langsung dengan teman, 17.6% siswa tidak ada yang
mendampingi, dan 12.9% untuk penyebab lain (Amanda, 2021).

Dalam penelitiannya, Suwangsih dan Tiurlina (2006) berpendapat bahwa
tujuan pembelajaran tidak akan dapat dicapai jika keterampilan bertanya antara
siswa dan guru tidak memadai. Selaras dengan pendapat tersebut, kurangnya
efektifitas dalam belajar pada saat ini yang menyebabkan siswa kesulitan untuk
menyelesaikan tugasnya dan mengurangi minat dalam mencari informasi atau
petunjuk dengan bertanya kepada guru atau pengajar (Baskoro, 2021).

Sehingga dari permasalahan dan beberapa hambatan diatas, dirasa perlu bagi
individu mempunyai keinginan untuk bertanya dan mencari solusi. Perilaku
meminta bantuan yang muncul ketika individu tersebut sedang termotivasi untuk

meraih pencapaian atau tujuan tertentu dalam proses pembelajaran disebut dengan



academic help-seeking (Pajares, Cheong, dan Oberman, 2004). Menurut Cheng dan
Tsai (2011) academic help-seeking adalah perilaku meminta bantuan akademik dari
orang lain atau teman sebaya dan mempelajarinya untuk mengetahui efek dalam
pembelajaran.

Dalam penelitiannya, Cheng dan Tsai (2011) menyatakan bahwa academic
help-seeking memiliki tiga aspek. Aspek pertama yaitu mencari informasi relevan
(the information searching) yang artinya mencari informasi-informasi yang relevan
untuk menemukan solusi dari masalah akademik yang dihadapi. Aspek kedua yaitu
aspek bertanya secara formal (the formal query) yang artinya bertanya kepada
pendidik atau mentor yang memahami tentang permasalahan. Aspek ketiga yaitu
bertanya secara tidak formal (the informal query) yang artinya bertanya kepada
rekan atau pakar ketika mendapatkan masalah akademik.

Menurut Zimmerman dan Martinez (1990) berpendapat bahwa individu
dengan academic help-seeking yang baik akan berusaha meningkatkan proses
belajar untuk meningkatkan pencapaian prestasi akademiknya. Individu dengan
academic help-seeking yang rendah akan mendorongnya untuk melakukan suatu
hal diluar norma yang mengakibatkan kerugian dalam proses pembelajaran
(Nosaki, 2003).

Terdapat pengaruh positif antara individu yang mempunyai goal orientation
yang baik serta memiliki rasa yakin yang kuat atas kemampuannya dalam
akademik, maka individu tersebut memunculkan perilaku academic help-seeking
yang dapat membantunya dalam meningkatkan prestasi selama proses

pembelajaran (Sharma & Nasa, 2016).



Dari beberapa hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa rendahnya
academic help-seeking dapat disebabkan karena siswa belum mempunyai tujuan
yang jelas untuk dicapai dalam proses pembelajarannya di sekolah. Ketika individu
tidak memiliki komitmen untuk mencapai tujuan, maka individu tidak akan bekerja
maksimal dan tidak memiliki keinginan untuk berprestasi (Schunk, 2008). Menurut
Cheong dkk. (2004) terdapat suatu alasan yang dimiliki siswa untuk melaksanakan
kewajiban atau tugas akademik yaitu goal orientation.

Berdasarkan penjelasan Elliot dan Chruch (1997) bahwa goal orientation
dicerminkan atas kecenderungan stabil yang dimiliki seseorang untuk menentukan
tujuan, mengembangkan kompetensi atau menunjukkan kompetensi dengan cara
mengatur pencapaian serta mendapatkan preferensi berbagai jenis kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. Goal orientation berarti tujuan individu untuk
mengembangkan atau membuktikan kemampuan seseorang dalam melakukan
sebuah pencapaian (Vandewalle, 1997).

Menurut Dweck dan leggett (1988) mengidentifikasi goal orientation
menjadi  dua, Yyaitu mastery goal orientation yang artinya berusaha
mengembangkan kompetensi dengan memperoleh keterampilan baru dan
menguasai situasi baru dan performance goal orientation yang artinya berusaha
menunjukkan dan memastikan kecukupan kompetensi seseorang dengan mencari
penilaian yang menguntungkan dan menghindari penilaian negatif.

Selain itu, Vandewalle (1997) berpendapat bahwa goal orientation
mempunyai tiga dimensi. Dimensi pertama yaitu tujuan berorientasi pada

pembelajaran (a learning goal orientation) yang artinya mengembangkan



kemampuannya melalui mempelajari keterampilan baru, mengelola situasi baru dan
belajar dari pengalaman Aspek kedua yaitu tujuan berorientasi untuk pembuktian
(a proving goal orientation) yang artinya menunjukan kemampuannya dan
mendapatkan penilaian positif dari orang lain. Aspek Kketiga yaitu tujuan
berorientasi untuk menghindari (an avoiding goal orientation) yang artinya
menghindari penyangkalan terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
menghindari penilaian negatif dari orang lain.

Dengan adanya goal orientation yang jelas dalam belajar siswa akan lebih
mengetahui apa yang harus siswa lakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
sehingga dalam proses belajarnya pun akan lebih terarah dan terlibat secara
personal dalam aktivitas pembelajaran (Mahesa, 2013). Tujuan siswa dalam belajar
dapat digambarkan ketika menguasai dan menyelesaikan tugas yang disertai dengan
nilai tugas, minat, emosi positif, serta mengoptimalkan strategi dan
menjalankannya dengan baik (Arias, 2004). Dari beberapa data diatas dapat
menggambarkan bahwa tingkat goal orientation individu sangat penting.

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang telah peneliti
paparkan sebelumnya terkait tentang academic help-seeking dan goal orientation
dapat diketahui mempunyai tingkat yang cenderung rendah. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Goal Orientation
Terhadap Academic help-seeking Pada Pelajar Sekolah Menengah Atas Yang

Mengikuti Merdeka Belajar”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada
peran goal orientation terhadap academic help-seeking pada pelajar sekolah

menengah atas yang mengikuti merdeka belajar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada peran goal orientation terhadap
academic help-seeking pada pelajar sekolah menengah atas yang mengikuti

merdeka belajar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis dalam pengembangan ilmu khususnya untuk keilmuan psikologi
yang berkaitan dengan Psikologi Pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan
praktis bagi :
a. Subjek
Diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran tentang goal
orientation yang dapat membantu meningkatkan kemampuan academic

help-seeking pada pelajar sekolah menengah atas.



b. Pendidik
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik
untuk mengetahui peserta didiknya meminta pertolongan kepada orang lain
atau menghindarinya sehingga bisa membantu meningkatkan kemampuan

peserta didik tersebut agar tujuannya tercapai.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai goal orientation dan academic help-seeking pada pelajar
sekolah menengah atas berkemungkinan sudah dilakukan. Namun, peneliti belum
menemukan judul penelitian yang sama dengan judul penelitian yang peneliti
ambil. Oleh karena itu peneliti mengambil dari beberapa jurnal yang
pembahasannya terkait dengan Goal Orientation maupun Academic help-seeking.

Pertama, penelitian Citra Pertiwi Putri, Marina Dwi Mayangsari, dan Rusdi
Rusli (2018) yang membahas pengaruh stres akademik terhadap academic help-
seeking pada mahasiswa psikologi Universitas Lambung Mangkurat dengan indeks
prestasi kumulatif rendah. Subjek penelitian adalah mahasiswa psikologi
Universitas Lambung Mangkurat dengan indeks prestasi rendah berjumlah 114
orang. Metode pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri dari skala stres
akademik dan skala academic help-seeking. Hasilnya terdapat pengaruh negatif
stres akademik terhadap academic help-seeking dengan kontribusi 29,7%, sehingga
semakin tinggi kadar stres akademik individu, maka semakin rendah kadar

academic help-seeking.
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Perbedaannya terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. variabel
bebas dalam penelitian ini adalah goal orientation dan subjeknya pelajar sekolah
menengah. Sedangkan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Akademik
Terhadap Academic Help-Seeking Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Lambung

2

Mangkurat Dengan Indeks Prestasi Kumulatif Rendah” menggunakan stres
akademik sebagai variabel bebas dan subjeknya adalah mahasiswa.

Kedua, penelitian Rochimah Imawati, Andri Hadiansyah, Aulia Fadjrina,
Dian Marita, lwan Hadi Gautama, Mutiara Wulan Ramadhani (2014) yang
membahas hubungan self efficacy dan goal orientation terhadap career
development pada para pencari kerja. Subjek dalam penelitian adalah 254 individu
yang mengirimkan surat lamaran ke outsourching PT Bina Talenta. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitiannya terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara self efficacy dan goal orientation dengan career
development.

Perbedaan terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah academic help-seeking dan subjek penelitiannya
adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul “ Hubungan
self efficacy dan goal orientation terhadap career development pada para pencari
kerja PT. Bina Talenta” menggunakan career development sebagai variabel terikat
dan individu yang mengirimkan lamaran ke perusahaan sebagai subjek
penelitiannya.

Ketiga, penelitian Ngien-Siong, Selina Khoo, Wah-Yu Low (2012) yang

membahas perbedaan jenis kelamin, kelompok usia, dan lokalitas pada motivasi
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determinasi diri dan orientasi tujuan atlet remaja di trek atau lapangan. Subjek
dalam penelitian adalah 632 atlet remaja (349 laki-laki dan 283 perempuan) dengan
rentang usia 13 sampai 18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara jenis kelamin pada motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik,
motivasi dan orientasi ego. Atlet pedesaan mempunyai orientasi ego yang lebih
tinggi, sedangkan atlet perkotaan memiliki motivasi ekstrinsik yang tinggi.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, variabel bebas, dan
subjek. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian adalah academic help-
seeking, dengan variabel bebas yang digunakan adalah goal orientation, dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul
* Self-Determination and Goal Orientation in Track and Field” menggunakan self
determination sebagai variabel bebas, dan menggunakan goal orientation sebagai
variabel terikat, serta atlet remaja sebagai subjek dalam penelitiannya.

Keempat, penelitian Nuzulatur Rohma Syafitri dan Mira Aliza Rachmawati
(2018) yang membahas tentang hubungan antara efikasi diri akademik dan
academic help-seeking pada mahasiswa psikologi di Universitas Islam Indonesia.
Subjek dalam penelitian ini adalah 61 mahasiswa psikologi, Fakultas Psikologi Dan
lImu Sosial Budaya di Universitas Islam Indonesia. Hasil penelitian terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri akademik dan academic help-seeking,
sehingga semakin tinggi tingkat efikasi diri akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat academic help-seeking dan

begitu pula sebaliknya.
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Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian.
variabel bebas yang peneliti digunakan adalah goal orientation, dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul
“ Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik dan Academic Help-Seeking Behavior
pada Mahasiswa Islam Indonesia” menggunakan efikasi diri akademik sebagai
variabel bebas dan mahasiswa psikologi sebagai subjek dalam penelitiannya.

Kelima, penelitian Wuri Listiana, Ratna Dyah Suryaratri (2019) yang
membahas tentang pengaruh goal orientation (mastery goal dan performance goal)
terhadap self-regulated learning mahasiswa baru yang merantau. Subjek dalam
penelitian ini adalah 116 mahasiswa baru yang merantau di Universitas Negeri
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan yang memberikan
pengaruh positif, sehingga dapat diartikan dengan semakin tinggi mastery goal atau
performance goal maka semakin tinggi pula self-regulated learning mahasiswa
baru yang merantau.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian.
variabel terikat yang peneliti gunakan adalah academic help-seeking dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul
“Pengaruh Goal Orientation terhadap Self-Regulated Learning pada mahasiswa
baru yang merantau” menggunakan Self-Regulated Learning sebagai variabel
terikat dan mahasiswa baru yang merantau di Universitas Negeri Jakarta sebagai
subjek dalam penelitiannya.

Keenam, penelitian Suprayogi, Ratriana, Wulandari (2019) yang membahas

tentang interaksi antara efikasi diri, orientasi tujuan, terhadap prestasi akademik
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mahasiswa tahun pertama dan kedua. Subjek dalam penelitian ini adalah 199 (40
laki-laki dan 159 perempuan) mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orientasi tujuan penguasaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi prestasi
akademik mahasiswa.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, variabel bebas dan subjek
penelitian. Variabel terikat yang peneliti gunakan adalah academic help-seeking,
dengan variabel bebas yang digunakan adalah goal orientation, dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul
“Interaksi Efikasi Akademik dan Orientasi Tujuan Terhadap Prestasi Akademik”
menggunakan efikasi akademik dan orientasi tujuan sebagai variabel bebas dan
prestasi akademik sebagai variabel terikat serta mahasiswa sebagai subjek dalam
penelitiannya.

Ketujuh, penelitian Wijanarko dan Purnomo (2015) yang membahas tentang
hubungan antara orientasi tujuan dengan efikasi diri pada mahasiswa. Subjek dalam
penelitian ini adalah 50 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya
hubungan antara efikasi diri dengan orientasi tujuan pada mahasiswa. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi, dan situasi mahasiswa dalam
mengembangkan orientasi tujuannya.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, variabel bebas dan subjek
penelitian. variabel terikat yang peneliti gunakan adalah academic help-seeking,
dengan variabel bebas yang digunakan adalah goal orientation, dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul

“Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Orientasi Tujuan Pada Mahasiswa
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Ekonomi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Yang Sedang Mengerjakan
Skripsi” menggunakan efikasi diri sebagai variabel bebas dan orientasi tujuan
sebagai variabel terikat serta mahasiswa sebagai subjek penelitian.

Kedelapan, penelitian Sungjun Won, Lauren C. Hensley, Christopher A.
Wolters (2019) membahas tentang academic help-seeking sebagai strategi
pengaturan diri yang dapat mempengaruhi pembelajaran dan prestasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah 307 mahasiswa (40,1% perempuan dan 59,9% laki-laki). Hasil
penelitian menunjukkan efikasi diri, pengaturan diri secara positif mempengaruhi
persepsi mahasiswa tentang konteks sosial mereka yang membuat mereka mencari
bantuan dengan pembelajaran mereka.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian.
variabel bebas yang peneliti gunakan adalah goal orientation dan subjek
penelitiannya adalah pelajar sekolah menengah. Sedangkan penelitian dengan judul
“Rasa Memiliki dan academic help-seeking sebagai pengaturan diri dalam
Pembelajaran” menggunakan motivasi dan efikasi diri sebagai variabel bebas dan
mahasiswa sebagai subjek dalam penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah peneliti paparkan di
atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa belum ditemukan penelitian yang
mengungkapkan peran goal orientation terhadap academic help-seeking pada
pelajar sekolah menengah. Peneliti juga menemukan beberapa perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian tersebut yang
terletak pada variabel, subjek, dan tempat penelitian. Dengan demikian, penelitian

ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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